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RINGKASAN

Dewasa ini laut telah tercemar oleh berbagai sampah dan limbah baik industri,
perkotaan maupun rumah tangga. Garam dapur yang dikonsumsi manusia berasal dari
pengeringan air laut. Bila manusia mengkonsumsi garam dari pengeringan air laut yang
tercemar logam, maka akan timbul risiko kesehatan. Garam dapur terbentuk dari reaksi
ion antara Na' dan CI karena adanya donor dan aseptor elektron. Pada reaksi senyawa
ionis, ion-ion tidak tergantung pada ion pasangannya, sehingga memungkinkan
terbentuknya endapan atau kristal antara Cl” dengan logam. Endapan atau kristal inilah
yang diduga terikut dalam proses pengeringan air laut untuk menghasilkan garam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kandungan logam Cd dan Fe pada berbagai
jenis garam, yaitu garam meja (M1 dan M2), garam briket (Bl dan B2) serta garam
krosok (K1 dan K2). Garam M1 dan M2 berasal dari kota Sidoarjo dan Gresik (Jawa
Timur), sedangkan Bl, B2 dan K2 berasal dari kota Juwana (Jawa Tengah) dan K1
berasal dari Jepara (Jawa Tengah). Analisis logam dilakukan menggunakan //ame AAS
Perkin Elmer model 3100. Pada penelitian ini juga dilakukan survei wawancara metode
Pendaftaran Makanan pada 100 orang ibu rumah tangga yang rutin memasak dan
berdomisili di perumahan Tanah Mas Semarang untuk mengestimasi jumlah garam
yang dikonsumsi oleh satu orang selama satu minggu. Survei konsumsi garam pada
warga Tanah Mas (I) digunakan sebagai salah satu skenario konsumsi garam disamping
skenario yang lain (II = Jawa Tengah ; III = Filipina ; dan IV = Inggris). Hasil yang
diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi risiko keamanan konsumsi garam
pada empat skenario konsumsi garam. Data konsentrasi logam Cd dan Fe yang
diperoleh dipadukan dengan keempat skenario konsumsi untuk mengestimasi nilai
Hazard Quotient (HQ). Dari hasil pengukuran AAS diperoleh data bahwa garam M1
mengandung Cd dengan konsentrasi yang paling tinggi (2,04 + 6,95E-2 ug/p),
sedangkan garam K2 mengandung Cd paling rendah (1,03 £ 0,17 ug/g). Berdasarkan uji
One Way Anova diketahui terdapat perbedaan kandungan Cd yang sangat nyata antar
Jenis garam (p<0,01). Konsentrasi Fe yang tertinggi terdapat pada garam K1 (10,5 %
1,00 pg/g) dan yang terendah adalah K2 (7,50 £ 1,37 ug/g). Berdasarkan uji One Way
Anova diketahui terdapat perbedaan kandungan Fe yang nyata antar jenis garam
(p<0,05). Nilai HQ logam Cd untuk konsumsi beberapa jenis garam oleh pria berkisar
antara 0,08 - 0,16 ; 0,09 - 0,17 ; 0,10 - 0,20 ; 0,24 - 0,47 berturut-turut sesuai dengan
skenario konsumsi 11, I, IV, dan II1. Nilai HQ logam Cd untuk konsumsi beberapa jenis
garam oleh wanita berkisar antara 0,09 - 0,19 ; 0,10 - 0,20 ; 0,12 - 0,24 ; 0,28 - 0,56
berturut-turut sesuai dengan skenario konsumsi I, I, 1V, dan III. Nilai HQ logam Fe
untuk konsumsi beberapa jenis garam oleh pria berkisar antara 0,0007 - 0,001 ; 0,0008
- 0,0011 ; 0,0009 — 0,0013 ; 0,0022 — 0,003 berturut-turut sesuai dengan skenario
konsumsi II, I, IV, dan IIL. Nilai HQ logam Fe untuk konsumsi beberapa jenis garam
oleh wanita berkisar antara 0,0009 — 0,0012 : 0,0009 — 0,0013 ; 0,0011 — 0,0016 ;
0,0026 - 0,0036 berturut-turut sesuai dengan skenario konsumsi II, I, IV, dan III.
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SUMMARY

Contamination of coastal ecosystem world wide by industrial and urban wastes is ever
increasing. This contamination can directly or indirectly affect human population. One
of the risks faced by human due to coastal contamination is transfer toxic substances
through food chain. Along the north coast of Central Java, toxic metals are considered
as prevalent toxicants. Salt originated from contaminated coastal water may contain
toxic metals. Consumption of this contaminated salt will pose a risk to human
consumers. The objective of this study is to determine metals contents of several types
of salts including the table salt, block (“briket”) salt , raw (“krosok”) salt. In addition,
risks of metal intake via salt consumption were also evaluated based on four dietary
exposure scenarios. Two brands/origins of each type of salt were used in this study, i.e.
the M1 and M2 table salts from Sidoarjo and Gresik, East Java; the B1 and B2 block
salts from Juwana, Central Java; and the K1 and K2 raw salts from Jepara and Juwana,
Central Java. Metals analyses (cadmium and iron) were done using the Flame AAS
(Perkin Elmer model 3100). Consumption data were found through a survey of 100
housewives in the Tanah Mas real estate, Semarang. The result of this survey was then
used, together with the average salt consumption of Central Java, the Philippines and
UK, for dietary exposure assessment. Data of metal concentration were combined with
each consumption scenario to arrive at the Hazard Quotient (HQ) value. For cadmium,
the highest and the lowest concentrations were found respectively in M1 (2,04 + 6,95E-
2 pg/g) and K2 (1,03 £ 0,17 pg/g) salts. For iron, the highest and the lowest
concentrations were found respectively in K1 (10,5 £ 1,00 pg/g) and K2 (7,50 + 1,37
ug/g) salts. Based on Analysis of Variances (Anova), significant differences of
cadmium and iron concentrations were found between salts types. For male consumers,
HQ values of cadmium are 0,08 — 0,16 ; 0,09 - 0,17 ; 0,10 — 0,20 ; 0,24 — 0,47
respectively according consumption scenarios II, I, IV and III. For female consumers,
HQ values of cadmium are 0,09 — 0,19 ; 0,10 ~ 0,20 ; 0,12 — 0,24 ; 0,28 — 0,56
respectively according consumption scenarios 11, I, IV and III. For male consumers, HQ
values of iron are 0,0007 — 0,001 ; 0,0008 — 0,0011 ; 0,0009 — 0,0013 ; 0,0022 — 0,003
respectively according consumption scenarios I, I, IV and IIl. For female consumers,
HQ values of iron are 0,0009 — 0,0012 ; 0,0009 — 0,0013 ; 0,0011 — 0,0016 ; 0,0026 —
0,0036 respectively according consumption scenarios I, 1, IV and IIL
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